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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini dapat

disimpulkan yaitu dalam implementasi pendekatan saintifik dalam penelitian ini

berada dalam kategori cukup. Implementasi pembelajaran tematik di kelas IVA

MIN II Palembang sudah menggunakan pendekatan saintifik yang meliputi

aktivitas mengamati,  menanya, mengeksplorasi atau mengumpulkan informasi,

mengasosiasi atau menalar, dan mengkomunikasikan (5M). Untuk mencapai

kategori baik maka perlu adanya perbaikan yaitu mengembangkan desain

pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif, dengan tujuan untuk menciptakan

pembelajaran yang lebih bervariasi.

Kendala-kendala dalam implementasi pendekatan saintifik pada

pembelajaran  tematik terpadu adalah kurangnya persiapan guru dalam

menyajikan media pada kegiatan mengamati, kurangnya inovasi dalam desain

pembelajaran yang menyebabkan peserta didik merasa bosan dalam proses

pembelajaran, kurang kondusifnya kegiatan pembelajaran sehingga menjadi

kendala bagi peserta didik dalam kegiatan mengasosiasi dan terlalu padatnya

materi yang ada dalam setiap tema sehingga waktu yang sudah ditetapkan dirasa

kurang cukup oleh guru.

Adapun upaya-upaya untuk menangani hambatan-hambatan yang terdapat

dalam pendekatan saintifik pada pembelajaran tematik terpadu adalah banyaknya

pelatihan-pelatihan yang mesti guru ikuti agar lebih mendapatkan inovasi

pembelajaran yang beragam. Bukan hanya dengan mengikuti pelatihan saja untuk
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mendapatkan inovasi pembelajaran yang menyenangkan, melainkan dengan

membaca buku dan browsing inovasi-inovasi pembelajaran yang kreatif, menarik,

dan bermakna bagi peserta didik. Selain itu melatih dan membangun komunikasi

yang baik dengan peserta didik akan mengatasi kendala dalam kurangnya

kerjasama antar peserta didik dengan peserta didik lainnya.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang implementasi pendekatan saintifik

dalam pembelajaran tematik di Kelas IVA MIN II Palembang, maka saran yang di

berikan yaitu, dalam pelaksanaan pembelajaran tematik dengan pendekatan

saintifik di Kelas IVA di MIN II Palembang sudah berjalan dengan cukup baik,

agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan bervariasi hendaknya guru

menyediakan media pembelajaran yang lebih bervariatif dalam kegiatan

mengamati agar menarik perhatian peserta didik dan memudahkan guru dalam

menyampaikan materi pembelajaran.

Kemudian dalam melatih keterampilan ilmiah pada peserta didik selama

proses pembelajaran berlangsung agar mampu di pahami oleh peserta didik

dengan maksimal, maka hendaknya guru selalu menambah wawasan dalam

perkembangan dunia pendidikan khususnya tentang pendekatan saintifik dengan

mengikuti sosialisasi ataupun pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah

serta mengikuti seminar yang sering diselenggarakan oleh instansi pendidikan.
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